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Latar belakang: Kanker serviks adalah salah satu keganasan ginekologi yang paling umum di dunia,
termasuk Indonesia. Kanker serviks menyebabkan 18,279 kematian per tahun di Indonesia dan
menyebabkan beban fisik, mental, dan sosial ekonomi bagi pasien dan keluarga. National Comprehensive
Cancer Network (NCCN) telah menerbitkan pedoman pengobatan pasien kanker serviksyang selalu
diperbarui (up-to-date) dengan tujuan agar pengobatan lebih terkoordinasi dan efisien. Pedoman ini telah
diadaptasi oleh Indonesia, namun keefektifannya belum dipertanyakan.

Metode: Kami melakukan peninjauan sistematis sesuai dengan PRISMA  statement untuk menilai
efektivitas kesesuaian pedoman. Pencarian dengan strategi pada database PubMed, ProQuest, Scopus, dan
Wiley menghasilkan tiga studi yang memenuhi semua kriteria, selanjutnyadinilai dengan skala
NewcastleOttawa dan secara kualitatif.

Hasil: Kami menemukan bahwa proporsi kesesuaian pedoman mulai dari 42% hingga 47% dengan faktor-
faktor yang mendasarinya seperti jarak ke fasilitas kesehatan, stadium kanker serviks, penggunaan asuransi,
ras, dan faktor sosial ekonomi lainnya. Kami juga menemukan bahwa terdapat kesintasan hidup lima tahun
yang lebih baik dari pasien kanker serviks pada kelompok yang sesuai dibandingkan kelompok yang tidak
sesuai. Selain itu, ditemukan lokalisasi dan kualitas hidup yang lebih baik dari pasien kanker serviks pada
kelompok yang sesuai terhadap pedoman. Ketiga studi menggunakan pedoman NCCN sebagai kontrol,
sehingga studi-studi tersebut dapat digunakan.

Kesimpulan: Tindakan harus diambil dengan tindakan multidisiplin untuk memastikan bahwa setiap pasien
kanker serviks memiliki akses pengobatan yang sesuai terhadap pedoman.

...... Background: Cervical cancer is the one of the most common gynecology malignancy in the world,
including Indonesia. It has accounted for 18,279 deaths per year in Indonesia and caused physical, mental,
and socioeconomic burden for patients and caregivers. National Comprehensive Cancer Network (NCCN)
has published up-to-date guideline in-order to make more coordinated and efficient treatment for cervical
cancer patients. This guideline has been adapted by Indonesia, however its effectivity is yet to be
guestioned,

Methods. we conducted systematic review according to PRISMA statement to assess effectivity of guideline
adherence. Searching with strategy on PubMed, ProQuest, Scopus, and Wiley databases resulted in three
studies that met all criteria, thus assessed further with Newcastle-Ottawa scale and assessed qualitatively.
Results: We found that proportion of guideline adherence ranging from 42% to 47% with factors underlying
such as distance to health facility, cervical cancer stage, subscription to insurance, race, and other
socioeconomic traits. We also found that there is better five-year survival of cervical cancer patients on
guideline-adherent group versus non-guideline-adherent group. In addition, there is better cancer
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localization and life quality of patient in guideline-adherent group. All three studies were using NCCN
guideline as control, thus applicable.

Conclusion: Actions should be taken by multidisciplinary action to ensure that every cervical cancer patient
has access to guideline-adherent therapy.



